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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

pengaruh perkembangan global, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkembang pesat. Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi dunia 

pendidikan Indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan tenaga 

pendidik dari mancanegara masuk ke Indonesia. Untuk menghadapi pasar global 

maka kebijakan pendidikan nasional harus meningkatkan mutu pendidikan agar 

lebih produktif dan efisien serta memberikan akses seluas – luasnya bagi 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja dirancang untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Di tengah persiapan global ini, sistem 

persekolahan berbasis Islam dituntut untuk mengemukan dengan kinerja ke-

madrasahannya yang efektif dan produktif. Madrasah dinilai sebagai suatu 

lembaga pendidikan yang bersifat komplek dan unik. Bersifat komplek karena 

madrasah merupakan organisasi pendidikan yang tersusun dari berbagai dimensi 

yang saling berkaitan dan menentukan, dan  bersifat unik karena madrasah 

merupakan organisasi pendidikan yang memiliki ciri – ciri tertentu yang tidak 

dimiliki oleh organisasi pendidikan lain.  

Hasil studi Metri
1
 menunjukkan terdapat empat faktor dominan yang 

menjadi kunci sukses untuk memperoleh mutu madrasah yang tinggi, yaitu: (1) 

supplier quality management, (2) process quality management, (3) design quality 

management, (4) customer satisfaction. Penelitian Deshpande
2
 di lima negara 

yaitu Amerika Serikat, Inggris, Prancis, Jerman dan Jepang mengenai faktor – 

faktor yang mempengaruhi kepemimpinan madrasah diperoleh faktor iklim kerja 

                                                           
1
Metri. 2005. Hal 63 

2
Deshpande, Moorman, C. & Zaltman, G. 1997. Factors affecting trust in market research 

 relationships. Journal of Marketing: 57 (January). 81-101p. 
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madrasah, orientasi KBM serta inovasi memiliki pengaruh dominan terhadap 

kepemimpinan madrasah. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi iklim kerja madrasah menurut 

Edmods dalam Sagala
3
 adalah: kepemimpinan sekolah yang kuat (strong 

principal leadership), suasana sekolah (climate), lingkungan yang tertata dengan 

rapi (orderly invironment), harapan tinggi pada siswa untuk berprestasi (highly 

expectation for student achievemenent), penekanan pendidikan pada ketrampilan 

dasar (emphasis on basic skills), dan sistem evaluasi yang sistematis dan 

berkesinambungan (frequent and systematic evaluation of students). 

Danim
4
 menyebutkan kepala sekolah sebagai the key person, untuk 

membawa sekolahnya menjadi center of exellence dalam mencetak dan 

mengembangkan sumberdaya manusia. Apakah sekolah itu menjadi efektif, 

menjadi sekolah yang sukses atau sebaliknya, semua tergantung pada peran 

seorang kepala sekolah. Keller dalam Danim
5
 memperjelaskan pernyataan ini 

dengan ungkapan:  

“ The key to the educational cookie is the principal. The principal is the 

motivational yeast; how high the students and the teachers rise to their challenge 

is the principals responsibility” 

 Segiovani dalam Danim
6
 membuat kesimpulan bahwa tidak ada siswa 

yang tidak dapat dididik, yang ada hanyalah guru yang tidak berhasil mendidik. 

Selanjutnya tidak ada guru yang tidak berhasil mendidik, yang ada adalah kepala 

sekolah yang tidak mampu membuat guru berhasil menjadi pendidik. 

Salah satu keberhasilan madrasah terletak pada kepala madrasahnya. 

Seorang kepala madrasah akan berhasil apabila mereka mampu memahami peran 

dan tugasnya dengan baik. Kepala madrasah sebagai penanggungjawab 

pendidikan sekaligus pembelajaran hendaknya dapat meyakinkan kepada 

masyarakat madrasah  bahwa sesuatunya berjalan tanpa ada kendala, termasuk 

dalam perencanaan dan implementasi kurikulum pembelajaran, pendayagunaan 

sumberdaya guru, serta menjalin kerjasama dengan orang tua siswa.  

                                                           
3
Sagala, Syaiful. 2005. Administrasi Pendidikan Kontemporer. Alfabet. Bandung. Hal 106.  

4
Danim. 2007. Kepemimpinan Transformasional. PT. Rineka Cipta. Jakarta. Hal 96. 

5
 Danim. 2007. Kepemimpinan…. Hal 97. 

6
 Danim. 2007. Kepemimpinan…. Hal 97. 
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Kepemimpinan kepala madrasah adalah seni seorang kepala madrasah 

untuk mempengaruhi masyarakat madrasahnya. Dalam sebuah madrasah seni 

tersebut digunakan untuk mempengaruhi individu dan kelompok guna mencapai 

tujuan organisasi secara optimal. Supaya kepemimpinan bisa efektif, maka 

dituntut kemampuan suatu pemimpin untuk secara terus – menerus mempengaruhi 

perilaku bawahan guna mencapai tujuannya secara optimal. Membangun peranan 

bagi kepala madrasah adalah persyaratan penting untuk membangun madrasah 

dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Kepala madrasah merupakan top 

leader di madrasah, yang diharapkan mampu menjadi lokomotif dalam upaya 

mewujudkan cita – cita madrasah. 

Di dalam kepemimpinan terdapat tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu 

unsur manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan 

ketiga unsur tersebut secara seimbang seorang kepala madrasah harus memiliki 

pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam 

melaksanakan kepemimpinannya. Pengetahuan dan keterampilan dapat diperoleh 

dari pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalamannya di dalam 

praktek selama menjadi kepala madrasah. Namun tidak disadari, seorang kepala 

madrasah dalam memberlakukan ketiga unsur tersebut dalam rangka menjalankan 

kepemimpinannya menurut caranya sendiri. Adapun cara – cara yang digunakan 

merupakan pencerminan dari sifat – sifat dasar kepribadian seorang kepala 

madrasah walaupun pengertian ini tidak mutlak.  

Kepala madrasah seyogyanya memimpin dan menjalankan peranannya 

agar segala kegiatan terkendali dan terarah dalam usaha inovasi madrasah, seperti 

mencoba ide-ide baru. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala 

madrasah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-

kegiatan yang sesuai dengan fungsinya. 

Madrasah dalam mengembangkan berbagai potensinya memerlukan 

peningkatan kemampuan kepala madrasah dalam berbagai aspek manajerialnya. 

Ini dimaksudkan, agar keunikan madrasah dapat lebih konkrit dipahami oleh 

peran kepala madrasah. Selanjutnya, peran kepala madrasah memiliki kepekaan 

kepada  karakteristik madrasah. Madrasah sebagai organisasi memerlukan tingkat 
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koordinasi yang tinggi dan keberhasilan madrasah merupakan peran dari kepala 

madrasah. Kepala madrasah yang berhasil memiliki ciri memahami keberadaan 

madrasah sebagai organisasi kompleks dan unik. Dilain pihak, kepala madrasah 

berkemampuan untuk melaksanakan peran kepala madrasah sebagai personil yang 

diberi tanggung jawab. 

Terkait dengan peran kepala sekolah, Hechinger dalam Thomas
7
 

menyatakan sukses atau gagalnya suatu sekolah sangat ditentukan oleh 

kehandalan kepemimpinan kepalanya. Pernyataan senada dikemukakan oleh 

Deming
8
, yang menyatakan bahwa 85% masalah mutu produksi bukan ditentukan 

oleh bawahannya melainkan oleh manajernya. Sedangkan Juran dalam Sallis
9
 

mengemukakan masalah rendahnya mutu 80% ditentukan oleh manajemennya, 

sedangkan sisanya 20% oleh faktor lainnya. Artinya hampir semua sekolah yang 

bermutu tinggi mampu dipimpin oleh kepala sekolah yang bermutu tinggi pula. 

Keberhasilan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin sangat ditentukan 

oleh keprofesionalannya. Namun kenyataannya dilapangan masih banyak kepala 

sekolah yang tidak menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin 

pendidikan ini disebabkan karena proses pengangkatannya tidak ada transparansi, 

rendahnya mental kepala sekolah yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan 

semangat serta kurangnya disiplin dalam melakukan tugas, dan seringnya datang 

terlambat serta faktor penghambat lainnya untuk meningktakan kualitas 

pendidikan yang mengimplikasikan rendahnya produkstivitas kerja sekolah yang 

berimplikasi juga pada mutu. Ini mengimplikasikan rendahnya produktivitas kerja 

sekolah yang berimplikasi juga pada mutu (input, proses dan output)
10

. 

                                                           
7
Thomas, M. & Davis, G. 1989. Effective School dnd Effective Teacher. Allyn & Bacon. Boston.    

54p. 
8
Deming, W. Edwards. 1982. Guide to Quality Control. Massachussetts Institute of Technology. 

Cambirdge. 6p.  
9
Sallis, Edward. 2007. Total Quality Management in Education. Kogan. London. 12p. 

10
Sudrajat, Akhmad. 2008. Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik dan Model 

Pembelajaran. Sinar Baru Algensindo. Bandung. Hal 26.  
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Terkait dengan iklim kerja sekolah
11

 menyatakan bahwa iklim kerja 

sekolah sebagai serangkaian sifat lingkungan kerja yang dinilai langsung ataupun 

tidak langsung oleh guru dan karyawan yang dianggap menjadi kekuatan utama 

dalam mempengaruhi perilaku karyawan. Dikatakan pula bahwa iklim kerja 

sekolah merupakan gambaran kolektif yang bersifat umum terhadap suasana kerja 

sekolah sekolah yang membentuk harapan dan perasaan seluruh guru – 

karyawannya sehingga kinerja sekolah meningkat.  

Iklim kerja madrasah yang menggambarkan suasana dan hubungan kerja 

antara sesama guru, antara guru dengan kepala madrasah, antara guru dengan 

tenaga kependidikan dan siswa dalam madrasah tersebut merupakan wujud dari 

lingkungan kerja yang kondusif. Suasana seperti ini sangat dibutuhkan guru untuk 

melaksanakan pekerjaannya dengan lebih efektif. 

Suasana kepemimpinan kepala madrasah mempengaruhi iklim kerja 

madrasah karena seorang kepala madrasah dinilai mampu menciptakan hubungan 

komunikasi yang lebih harmonis antara pimpinan dan bawahan maupun antar 

sesama bawahan. Hubungan semacam ini sangat besar pengaruhnya terhadap para 

pegawai, karena pada hakekatnya bawahan tidak segan-segan untuk meminta 

pertimbangan atau saran maupun petunjuk - petunjuk yang dapat menunjang 

kelancaran suatu pekerjaan, sehingga tercapai iklim kerja madrasah yang nyaman 

sehingga memuaskan. 

Madrasah di Indonesia dewasa ini menjadikan pendidikan sebagai pokok 

perhatian. Apalagi setelah ada kepercayaan bahwa pendidikan adalah satu – 

satunya jalan menuju hidup yang berguna dan produktif serta jalan menuju 

kemakmuran dan kemajuan suatau negara. Sikap tersebut dapat dimengerti karena 

manusia merupakan faktor produksi yang sangat menentukan dalam usaha 

pembangunan. Manusia merupakan pelopor pembangunan dan karenanya 

investasidalam sumber daya manusia merupakan suatu keharusan dalam 

pembangunan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan guna mengkaji dan 

menganalisa tentang kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan iklim 

                                                           
11

Gibson, James L., John M. Ivancenvich, James H. Donely, JR. 1986. Organizations : Structure, 

 Processes, Behavior. Business Publications Inc.  Dallas. 702 p. 
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kerja madrasah. Diharapkan mampu memberikan konstribusi dalam mengubah 

sikap mental yang kolot dan mampu menggalakkan inovasi dan mempengaruhi 

secara kreatif, pola dan perilaku masyarakat madrasah terhadap keberlangsungan 

iklim kerja madrasah.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan kepala madrasah terdiri dari berbagai dimensi, seperti 

technical skill, conceptual skill, dan lain-lain. 

2. Komunikasi kepala madrasah belum terjalin dengan baik. 

3. Iklim kerja madrasah secara fisik dan sosial masih ada beberapa yang perlu 

ditingkatkan. 

4. Program supervisi kelas untuk pengembangan kompetensi guru di kelas 

masih kurang. 

5. Reward dan punishment belum berjalan efektif. 

6. Kompetensi guru belum dikuasai menyeluruh. 

7. Kesadaran diri dan komitmen akan tugas masih lemah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan sangatlah 

kompleks. Salah satunya adalah masalah konstribusi peran kepemimpinan pada 

tiap madrasah. Permasalahan-permasalahan perlu mendapat tanggapan dan solusi. 

Dalam tesis ini peneliti hanya membatasi masalah pada sekup kecil yaitu 

mengenai kepemimpinan kepala dan iklim kerja madrasah,  tepatnya hanya di 

MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. Peneliti membatasi masalah iklim kerja madrasah 

yang dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah. Ada dua dimensi yang 

mempengaruhi iklim kerja madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara yaitu kondisi 

fisik dan lingkungan pekerjaan. 
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D. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara ? 

2. Bagaimana iklim kerja madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara ? 

3. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan kepala dimadrasah terhadap 

peningkatan iklim kerja madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara? 

4. Adakah perbedaan  kepemimpinan kepala antara MTsN 1 dan 2 Banjarnegara? 

5. Adakah perbedaan iklim kerja madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis kepemimpinan kepala 

madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. 

2. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisisiklim kerja madrasah di MTsN 

1 dan 2 Banjarnegara. 

3. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan iklim kerja madrasah di 

MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. 

4. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis perbedaan antara 

kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. 

5. Mengetahui, mendeskripsikan dan menganalis  perbedaan iklim kerja 

Madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara ? 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi positif baik 

teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan keilmuan untuk penelitian selanjutnya, terutama yang 
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berhubungan dengan kepemimpinan kepala terhadap peningkatan iklim kerja di 

madrasah.  

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap kepala 

madrasah apakah kepala madrasah telah memiliki kepemimpinan yang tinggi 

dalam menciptakan iklim kerjamadrasah yang baik di MTsN 1 dan 2 

Banjarnegara. 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I merupakan pendahuluan, berisi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teoritis penelitian ini, bagian pertama berisi 

deskripsi konseptual variabel kepemimpinan kepala madrasah dan iklim kerja 

madrasah, bagian ke dua berisi hasil penelitian yang relevan, bagian ke tiga berisi 

kerangka  berpikir, dan bagian ke empat berisi hipotesis penelitian. 

Bab III merupakan metode penelitian, bagian pertama berisi tempat dan 

waktu penelitian, bagian ke dua berisi jenis dan pendekatan penelitian, ke tiga 

populasi dan sampel, ke empat variabel penelitian, ke lima teknik pengumpulan 

data, ke enam instrumen penelitian meliputi definisi konseptual, kisi – kisi 

instrument, jenis instrument dan uji validitasi serta perhitungan reabilitas. Bagian 

ke tujuh berisi teknik analisis data meliputi uji hipotesis dan uji prasyarat masing 

– masing variabel kepemimpinan kepala dan iklim kerja madrasah. Bagian ke 

delapan berisi hipotesis statistik.  

Bab IV berisi hasil dan pembahasan penelitian yang meliputi deskripsi 

data, pengujian prasyarat analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 

penelitian. Sedangkan bab V merupakan bagian akhir dari tesis ini berisi 

simpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat diambil 

kesimpulan antara lain: 

1. Kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1 dan MTsN 2 Banjarnegara dalam 

kategotri sedang. Ditunjukkan dengan kepemimpinan kepala madrasah MTsN 

1 Banjarnegara memiliki kemampuan yang rendah pada aspek conceptual 

skills, human skills, technical skills, dikategorikan sedang pada aspek 

admisnistrator, dikategorikan tinggi pada aspek educator dan inovator, 

sedangkan untuk aspek supervisor sangat tinggi. Selanjutnya di MTsN 2 

Banjarnegara jika dilihat dari aspek conceptual skills, human skills, technical 

skills, admisnistrator, leader dan inovator menunjukkan kemampuan yang 

sedang, sedangkan untuk supervisor dikategorikan tinggi serta untuk aspek 

educator menunjukkan kemampuan yang sangat tinggi. 

2. Iklim kerja madrasah di MTsN 1 Banjarnegara berada pada kualifikasi cukup 

mendukung dalam kegiatan belajar mengajar. Ditunjukkan dengan konstribusi 

faktor kondisi lingkungan fisik sebesar 66,47% dan sosial pekerjaan sebesar 

66,11%. Sedangkan di MTsN 2 Banjarnegara berada pada kualifikasi juga 

cukup mendukung dalam kegiatan belajar mengajar. Ditunjukkan pada kondisi 

lingkungan fisik sebesar 68,72% dan sosial pekerjaan sebesar 67,09%. 

3. Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap iklim kerja 

madrasah di MTsN 1 Banjarnegara yaitu sebesar 17,06% dan di MTsN 2 

Banjarnegara yaitu sebesar 33,29%.  

4. Tidak terdapat perbedaan tipe kepemimpinan kepala madrasah antara  MTsN 1 

dan 2 Banjarnegara, karena sama memiliki  kepemimpinan yang demokratis. 

5.  Tidak ada perbedaan antara kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1 dan 2  

Banjarnegara. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan analisis dan kesimpulan penelitian bahwa secara umum ada 

pengaruh antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap iklim kerja madrasah di 

MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. Bertolak dari hasil penelitian ini dirumuskan 

beberapa implikasi dengan penekanan pada hal berikut :  

1. Upaya peningkatan kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1 dan 2 

Banjarnegara. 

Penelitian ini membuktikan kepemimpinan kepala madrasah berhubungan 

dan berpengaruh terhadap iklim kerja madrasah. Gaya kepemimpinan kepala 

madrasah yang demokratis sangat disukai oleh para tenaga pendidik di madrasah. 

Karena, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan kritik dan saran dari 

kelompoknya. Kritik – kritik yang membangun dari para tenaga pendidik 

diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan dalam 

tindakan – tindakan berikutnya. Gaya tersebut dianggap mampu mendukung 

inovasi dan supervisi KBM sehingga dapat meningkatkan kepemimpinan kepala 

madrasah. 

2. Upaya mempertahankan kemampuan kepemimpinan kepala madrasah dalam 

peningkatan iklim kerja madrasah di MTsN 1 dan 2 Banjarnegara. 

Penelitian ini memberikan konstribusi bahwadalam upaya meningkatkan 

iklim kerja madrasah, para kepala madrasah hendaknya memenuhi aspek diantara: 

conceptual skills, human skills, technical skills, admisnistrator, supervisor, leader 

dan inovator yang tergolong tinggi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

saran antara lain: 

1. Kepala madrasah perlu mengupayakan pemberian reward dan punishment 

kepada guru sesuai hasil kerja dan kesalahan yang mereka lakukan. 

2. Harmonisme tata hubungan kerja antara guru, karyawan, siswa, dan segenap 

civitas akademika termasuk kepada masyarakat yang sudah baik perlu terus 
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ditingkatkan untuk kewibawaan serta kebesaran lembaga MTsN 1 dan 2 

Banjarnegara. 

3. Tata tertib yang sudah dijalankan guru, karyawan dan siswa termasuk 

masyarakat yang sudah baik perlu terus ditingkatkan untuk kewibawaan 

masing – masing madrasah. 
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